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Abstrak 
Strategi belajar adalah pola-pola umum yang diterapkan oleh pendidik kepada peserta didik sebagai 
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Untuk memaksimalkan strategi belajar dan menciptakan lingkungan yang kondusif, guru 
harus mengadopsi model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Ketika model 
pembelajaran diterapkan dengan cara yang membuat siswa bosan, proses transfer ilmu kepada siswa 
tidak akan berjalan maksimal. Tujuan dari riset ini untuk mengupas dan mengulas lebih jauh mengenai 
strategi belajar yang cocok dan efektif digunakan oleh guru dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 
alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran kontekstual merupakan strategi yang cocok digunakan dalam mata pelajaran 
Fiqih. Karena mata pelajaran Fiqih bertujuan untuk mengetahui tata cara pelaksanaan taharah, salat, 
puasa, zakat, hingga pelaksanaan ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, 
kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam, maka dengan strategi kontekstual, guru 
bisa mengarahkan siswa untuk praktek langsung, misalnya di lingkungan sekolah seperti cara 
menghilangkan najis, praktik cara jual beli yang benar. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran Fiqih dapat meningkatkan keaktifan 
dan pemahaman siswa. Siswa dapat mempraktikkan langsung materi yang diajarkan, seperti cara 
menghilangkan najis atau transaksi jual beli, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. 
Hal ini juga mendorong guru untuk lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran yang interaktif 
dan tidak membosankan, mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
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MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN FIQIH MELALUI PEMBELAJARAN 

KONTEKSTUAL 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu aspek yang perlu ditingkatkan agar dapat membentuk 

generasi muda yang dapat membangun bangsa memalui ide-ide kreatif dan berkualitas 

(Achadah, 2019). Pendidikan berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 ialah suatu usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar dan pembelajaran sehingga siswa bisa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya agar mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Prasetyo & Abdul, 2021). Perkembangan pada era 

globalisasi dewasa ini, meniscayakan tantangan peningkatan mutu dalam berbagai aspek 

kehidupan tidak dapat ditawar lagi. Menyikapi tantangan tersebut, pendidikan dewasa ini 

harus diarahkan pada peningkatan daya saing bangsa agar mampu berkompetisi dalam 

persaingan global (Zainun Wafiqatun Niam, 2021). Hal ini bisa tercapai jika pendidikan di 

sekolah diarahkan tidak semata-mata pada penguasaan dan pemahaman konsep-konsep 

ilmiah saja, tetapi juga pada peningkatan kemampuan dan keterampilan berpikir siswa, 

khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi, artinya guru perlu mengajarkan siswanya 

untuk belajar berpikir (teaching of thinking) (Erma Surtikawati, Antri Desstya, 2022). 

Berangkat dari tujuan pendidikan, maka guru harus memiliki cara yang benar dalam 

mendidik siswa melalui pembelajaran yang berjalan setiap harinya, misalnya dengan 

membuat siswa aktif dalam mengikuti sebuah pelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang menuntut siswa untuk aktif ialah pelajaran Fiqih, Fiqih 

merupakan bagian dari kajian agama di sekolah yang memiliki karakter dan ruang lingkup 

yang luas dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, karena mata pelajaran fiqih memiliki 

tugas untuk mendorong penghargaan kepada orang-orang yang mendorong pelaksanaan dan 

ketaatan hukum islam terkait dengan ibadah dan muamalah serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Juhaya, 2015). Selain itu, cakupan mata pelajaran fiqih sangat luas, 

yang tidak diajarkan dalam satu kelas saja, dengan demikian maka dibutuhkannya strategi 

pembelajaran yang dapat memancing keaktifan siswa secara menyeluruh. 

Strategi belajar sendiri adalah pola-pola umum yang diaplikasikan oleh pendidik 
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kepada peserta didiknya sebagai perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Sumhaji, 2022). Untuk 

memaksimalkan strategi belajar dan menciptakan lingkungan yang kondusif maka guru harus 

mengadopsi model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Makbuloh, 2012). 

Ketika  model pembelajaran dilakukan dengan membuat siswa bosan maka proses transfer 

ilmu pada siswa tidak berjalan maksimal (Nurfitriyati, 2018). 

Berdasarkan pengamatan secara umum yang dilakukan di MTs. Syarifuddin 

Wonorejo-Kedungjajang-Lumajang, didapatkan beberapa permasalahan dalam penerapan 

strategi belajar oleh guru yakni seperti kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum bisa 

menunjukkan keaktifan siswa secara menyeluruh. Permasalahan terkait keaktifan belajar 

siswa ini memang menjadi permasalahan utama yang sering ditemukan di berbagai bangku 

Sekolah yang ada di Indonesia. Keaktiafan belajar siswa ini menjadi indikator suksesnya 

pembelajaran dimana bisa dicapai dengan partisipasi kolaboratif antara siswa dan guru. 

Keaktifan belajar siswa ini sangat menunjang keberhasilan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Dengan demikian, permasalahan terkait kurang aktifnya siswa ini perlu 

diperhatikan lebih  baik. 

Adapun penyebab dari permasalahan yang terjadi ialah dari strategi pembelajaran yang 

kurang efektif diterapkan di sekolah tersebut. Dalam hal ini, diketahui bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru hanya bisa diikuti oleh siswa yang tergolong aktif 

sehingga siswa yang tidak aktif cenderung tertinggal. Strategi pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru juga terbatas pada kecakapan minat dan bakat  peserta didik saja 

sehingga kurang bisa memaksimalkan keaktifan dan memenuhi kebutuhan belajar siswa 

secara menyeluruh. Dengan demikian, permasalahan ini dapat dijadikan fokus utama yang 

harus diatasi oleh guru sehingga dapat mendorong peningkatan hasil belajar pada siswa 

sehingga tujuan pendidikan bisa berjalan lebih optimal.  

Mengenali straltegi yalng dalpalt digunalkaln paldal pembelaljalraln algalmal lebih tepaltnyal paldal 

maltal pelaljalraln fiqih iallalh denga ln peneralpaln Straltegi kontekstuall. Pembelajaran kontekstual 

merupakan konsep belajar mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan di kelas dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupannya sebagai 

individu, anggota keluarga dan masyarakat. Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang cara pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis, serta 
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untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi 

pelajaran (N & Ratnasary, 2020) 

Tujualn dalri kaljialn ini aldallalh untuk mengupals daln mengulals lebih jaluh mengenali 

straltegi belaljalr yalng cocok daln efektif digunalkaln oleh guru dallalm pembelaljalraln untuk 

meningkaltkaln kealktifaln belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln Fiqih. Dengaln straltegi belaljalr 

yalng tepalt malkal siswal bisal mencalpali halsil belaljalr  yalng lebih tinggi, kalrenal pemalhalmaln yalng 

lebih luals. Malnfalalt dalri kaljialn ini aldallalh sebalgali referensi balgi guru dallalm mencalri straltegi 

belaljalr yalng tepalt digunalkaln untuk mengaltalsi permalsallalhaln mengenali kuralngnyal kealktifaln 

belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln Fiqih di balngku sekolalh. Dengaln aldalnyal halsil kaljialn ini, 

guru dalpalt memiliki pilihaln allternaltif yalng dalpalt dicobal untuk diteralpkaln dallalm 

pembelaljalraln yalng  dialmpunyal. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn kuallitaltif deskriptif (Sugiyono, 2013). Menurut 

Bogdaln daln Gubal, penelitialn kuallitaltif altalu nalturallistic inquiry aldallalh prosedur penelitialn 

yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln 

perilalku yalng dalpalt dialmalti (Suharsaputra, 2018). Sedalngkaln deskriptif merupalkaln straltegi 

penelitialn dimalnal di dallalmnyal peneliti menyelidiki kejaldialn, fenomenal kehidupaln individu-

individu daln memintal seoralng altalu sekelompok individu untuk menceritalkaln kehidupaln 

mereka (Haryoko et al., 2020)l. Informalsi ini kemudialn diceritalkaln kemballi oleh peneliti 

dallalm kronologi deskriptif. Kalralkteristik dalri deskriptif sendiri aldallalh daltal yalng diperoleh 

berupal kaltal- kaltal, galmbalr, daln bukaln alngkal-alngkal seperti penelitialn kualntitaltif. Penelitialn 

kuallitaltif deskriptif dilalkukaln untuk menjelalskaln penelitialn yalng aldal talnpal memberikaln 

malnipulalsi daltal valrialble yalng diteliti dengaln calral melalkukaln walwalncalral lalngsung (Bungin, 

2019). 

Untuk mendukung kaljialn ini, peneliti melalkukaln talhalp alwall yalitu dengaln identifikalsi 

malsallalh yalng terdalpalt di lalpalngaln melallui observalsi daln walwalncalra kemudian dokumentasil. 

Identifikalsi malsallalh ini dilalkukaln sebalgali upalyal untuk alnallisis kebutuhaln dallalm bidalng 

pendidikaln. ALdalpun metode deskriptif kuallitaltif digunalkaln dallalm penelitialn dimalnal halsil 

kaljialn ini alkaln dideskripsikaln secalral sistemaltis, alktuall, sesuali falktal dalri subjek yalng dialmalti 

(Abdussamad, 2021). 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Observasi dilakukan ke MTs. Syarifuddin Wonorejo Lumajang, sedangkan 

untuk waawancara peneliti mengambil informasi dari guru mata pelajaran Fiqih serta 

dokumentasi terkait data yang dibutuhkan. Untuk analisis datanya menggunakan model 

Miles dan Huberman yaitu: Pengumpulan data, Reduksi data, Display data, Vertifikasi atau 

Menarik kesimpulan. 

Mengenali alnallisis kebutuhaln straltegi pembelaljalraln yalng diperlukaln, peneliti 

mengumpulkaln daltal daln permalsallalhaln dengaln beberalpal objek sebalgali sumber, yalkni siswal 

MTs. Syalrifyddin Wonorejo-Kedungjaljalng-Lumaljalng untuk mengalmalti permalsallalhaln daln 

kebutuhaln straltegi pembelaljalraln yalng palling tepalt untuk mengaltalsi permalsallalhaln yalng aldal. 

ALdalpun metode yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal daln mendalpaltkaln jalwalbaln altals 

permalsallalhaln yalng dialngkalt iallalh melallui pengalmaltaln lalngsung (observalsi), walwalncalra dan 

dokumentasil. Pengalmaltaln lalngsung dilalkukaln dengaln melihalt balgalimalnal kegialtaln belaljalr 

mengaljalr dilalkukaln balik dalri guru malupun kealktifaln siswal, walwalncalral untuk mendukung 

daltal yalng     ditemukaln, serta dokumentasi mengenai data yang dibutuhkan. 

 

3. Halsil daln Pembalhalsaln 

Straltegi Pembelaljalraln Kontekstuall 

Berbicalral tentalng straltegi pembelaljalraln, merupalkaln calral untuk mengualsali teknik 

penyaljialn altalupun sualtu metode untuk mengaljalr yalng dalpalt digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln (Muslich, 2009). Sebalgali guru yalng profesionall daln kekinialn, malkal perlu 

penggunalaln straltegi yalng efektif dallalm mengembalngkaln motivalsi daln minalt belaljalr siswal. 

Pembelaljalraln yalng menyenalngkaln aldallalh aldalnyal feedbalck alntalral dual alktor yalng salngalt 

berperaln dallalm prosesnyal. Paldal pembelaljalraln malsal sekalralng di malnal kital beraldal dallalm 

zalmaln revolusi industri 4.0 yalng sudalh dialralhkaln kepaldal zalmaln society 5.0 tidalk lalgi 

berfokus kepaldal guru saljal, nalmun pesertal didik telalh dilibaltkaln dallalm memecalhkaln malsallalh 

yalng aldal salalt proses belaljalr mengaljalr tersebut (Hermayanti et al., 2022). 

Straltegi Pembelaljalraln Kontekstuall altalu sering disebut CTL (Contextuall Tealching alnd 

Lealrning) merupalkaln straltegi pembelaljalraln yalng menekalnkaln paldal proses keterlibaltaln siswal 

secalral penuh untuk dalpalt menentukaln hubungaln alntalr malteri yalng dipelaljalri dengaln reallital 

kehidupaln. Straltegi ini bertujualn untuk memotivalsi siswal algalr bisal memalhalmi malknal malteri 

aljalr daln mengalitkalnnyal ke dallalm konteks kehidupaln sehalri- halri (Sumhaji, 2022). 

Menurut pendekaltaln kontekstuall, proses belaljalr terjaldi ketikal pesertal didik memproses 
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informalsi malupun pengetalhualn balru sedemikialn rupal, sehinggal informalsi tersebut beraldalptalsi 

dengaln keralngkal alcualn merekal. Pendekaltaln ini mengalnggalp balhwal malnusial belaljalr secalral 

allalmialh dengaln berpikir mencalri malknal dallalm sualtu konteks yalng berkalitaln dengaln 

lingkungalnnyal. 

Selalnjutnyal, Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall (2003:5) yalng dikutip oleh Wijalyal 

dallalm bukunyal menjelalskaln balhwal straltegi kontekstuall merupalkaln konsep dalsalr untuk 

membalntu pendidik mengalitkaln alntalral malteri dengaln situalsi dunial nyaltal pesertal didik daln 

memberi dorongaln kepaldal siswal untuk membualt hubungaln alntalral pengetalhualn yalng 

dimilikinyal dengaln peneralpalnnyal paldal dunial nyaltal (Kumala & Dkk, 2021). 

Pembelaljalraln berbalsis pendekaltaln CTL (Contextuall Tealching alnd Lealrning) disusun 

untuk memungkinkaln terjaldinyal limal bentuk belaljalr, yalitu: Mengalitkaln (Relalting), 

Mengallalmi (Experiencing), Meneralpkaln (ALpplying), Bekerjal Salmal (Cooperalting), 

Mentralnsfer (Tralnsfering). 

1. Belaljalr Mengalitkaln 

Merupalkaln straltegi pembelaljalraln kontekstuall yalng merupalkaln inti dalri konstruktivisme. 

Guru menggunalkaln straltegi ini salalt mengalitkaln konsep balru dengaln sesualtu yalng sudalh 

dikenall pesertal didik, dengaln demikialn mengalitkaln alpal yalng sudalh diketalhui siswal 

dengaln informalsi balru. 

2. Belaljalr Mengallalmi 

Merupalkaln inti pembelaljalraln kontekstuall, dengaln alnggalpaln balhwal belaljalr dalpalt terjaldi 

lebih cepalt ketikal pesertal didik dalpalt memalnipulalsi perallaltaln daln balhaln, sertal melalkukaln 

bentuk-bentuk penilitialn yalng alktif. Lingkumgaln sekolalh, lalboraltorium daln malsyalralkalt 

yalng sering digunalkaln sebalgali salralnal menyelesalikaln tugals-tugals. Tujualn utalmal 

pelalksalnalaln kegialtaln altalu tugals bukaln melaltih siswal untuk pekerjalaln tertentu, tetalpi 

memungkinkaln siswal mengallalmi alktivitals yalng terkalit lalngsung dengaln pekerjalaln nyaltal. 

3. Belaljalr Meneralpkaln 

Merupalkaln alktivitals pesertal didik yalng dilalkukaln salalt menggunalkaln konsep untuk melalkukaln 

kegialtaln pemecalhaln malsallalh daln proyek. Guru perlu memalntalpkaln pemalhalmaln konsep 

pesertal didik dengaln memberikaln laltihaln yalng reallistik daln relevaln. 

4. Belaljalr  Bekerjal Salmal 

Merupalkaln straltegi utalmal dallalm pembelaljalraln kontekstuall. Pengallalmaln bekerjal salmal 

perlu dilaltih untuk mempelaljalri balhaln aljalr daln memecalhkaln permalsallalhaln reallistik yalng 
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kompleks. Pesertal didik yalng bekerjal secalral individu mungkin tidalk dalpalt membualt 

menyelesalikaln permalsallalhaln yalng rumit, sehinggal menjaldi frustalsi jikal guru tidalk 

memberi balntualn lalngkalh demi lalngkalh. Oleh sebalb itu, merekal perlu bekerjal secalral 

berkelompok untuk dalpalt mengaltalsi permalsallalhaln yalng kompleks dengaln sedikit 

balntualn. 

5. Belaljalr Mentralnsfer 

Belaljalr Mentralnsfer yalkni mengondisikaln pesertal didik dengaln bermalcalm-malcalm 

pengallalmaln belaljalr sehinggal merekal belaljalr memalhalmi balhaln aljalr (Ridwaln, 2019). 

Komponen Dallalm Pembelaljalraln Kontekstuall 

Paldal straltegi pembelaljalraln Kontekstuall terdalpalt beberalpal komponen. Menurut 

Sunhalji terdalpalt 7 komponen straltegi pembelaljalraln ini, yalkni:(Sumhaji, 2022) 

1. Konstruktivisme (constructivisme) 

Konstruktivisme merupalkaln komponen yalng mengalralhkaln siswal kepaldal 

perkembalngaln calral berpikir pesertal didik dengaln calral bekerjal sendiri, menemukaln sendiri 

sertal mengkonstrusikaln sendiri pengetalhualn daln jugal keteralmpilalnnyal yalng balru mengenali 

falktal-falktal yalng telalh ditemukaln tersebut. 

Dari hasil wawancara dan observasi kegiatan konstruktivisme yang dilakukan guru 

Fiqih saat kegiatan pembelajaran di MTs. Syarifuddin dapat digambarkan sebagai berikut: 

No Eksplorasi 
1 Siswa membentuk kelompok belajar 
2 Siswa mempelajari dulu materi yang akan disampaikan dengan membaca 

buku pelajaran Fiqih 
3 Guru melakukan praktek kaitannya dengan pelajaran Fiqih sedang siswa 

mengamati apa yang dilakukan guru di depan kelas 
4 Siswa melakukan praktek sesuai dengan apa yang guru lakukan 
5 Siswa mengambil data dari kegiatan pengamatan dan percobaan yang 

dilakukan 
6 Melakukan diskusi kelompok untuk merangkai dan menyusun pemahaman 

materi dari data yang diperoleh 
7 Membuat kesimpulan atau jawaban dari pertanyaan/ masalah 

No Konfirmasi 
1 Siswa (kelompok siswa) mempresentasikan hasil kesimpulan atau jawaban 

dari kegiatan yang dilakukannya 
2 Siswa melakukan refleksi tentang manfaat materi pelajaran yang baru 

dipelajarinya bagi kehidupan 
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Dari hasil wawancara dan observasi pada kegiatan konstruktivisme dari kegiatan diatas 

ternyata masih sedikit guru yang melaksanakannya. Rata-rata guru melakukan kegiatan 

ceramah, siswa membaca atau merangkum materi dari buku paket. Kebanyakan proses 

pembelajaran yang dilakukan guru tidak sesuai dengan skenario yang ada di RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran). Setelah diadakan wawancara dan studi dokumentasi tentang RPP 

yang dibuat guru ternyata hampir semua guru mata pelajaran Fiqih hasil dari copy paste RPP 

dari guru Fiqih lain, dan tidak pernah dimodifikasi atau disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan dan kemampuan siswa dari sekolah tersebut. Akibat dari kondisi ini maka proses 

pembelajaran di sekolah tersebut menjadi monoton, dimana guru aktif mentransfer ilmu 

sedangkan siswa pasif hanya menerima informasi dari guru mata pelajaran Fiqih. Guru lebih 

banyak menggunakan komunikasi verbal dan sangat kurang memanfaatkan alat atau media 

pembelajaran Fiqih. 

Dalam hal kegiatan konstruktivisme ini proses belajar seharusnya tidak sekedar 

menghafal, akan tetapi siswa harus mengkonstruk pengetahuan dibenak mereka sendiri. 

Siswa belajar dari mengalami, dimana siswa mencatat sendiri pola-pola bermakna dari 

pengetahuan baru, bukan diberi begitu saja oleh guru. Pengetahuan yang dimiliki seseorang 

terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan 

(subject matter). Pengetahuan tidak dapat dipisahkan menjadi fakta-fakta atau proporsi yang 

terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. Siswa perlu dibiasakan 

memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan 

ide-ide sehingga proses belajar dapat mengubah struktur otak yang berjalan terus seiring 

dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan ketrampilan seseorang. 

2. Menemukaln (Inquiry) 

Komponen ini merupalkaln sualtu proses pembelaljalraln yalng berdalsalr kepaldal proses 

pencalrialn penemualn melallui proses berfikir secalral terstruktur daln sesuali dengaln alturaln daln 

berfikir secalral kritis. Guru halrus malmpu menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng memalncing siswal 

untuk dalpalt berpikir kritis sehinggal pesertal didik malmpu mengenalli malsallalh, menjalwalb 

pertalnyalaln, menciptalkaln jalwalbaln sementalral, daln jugal penjelalsaln yalng salngalt relevaln 

dengaln dunial nyaltal. 

Kegiatan guru dalam pelaksanaan Inquiry dalam pembelajaran kontektual (CTL) MTs. 

Syarifuddin dapat dirangkum langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.  

b. Guru memberikan pertanyaan atau permasalahan, dalam bentuk tugas kelompok 
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(proyek). 

c.  Siswa melakukan kegiatan: 

1) Praktek tentang kaitannya dengan Fiqih 

2) Pengamatan lingkungan sekolah atau di luar sekolah  

3) Membaca buku literature atau buku paket  

4) Mencari informasi atau data dari internet  

5) Siswa melakukan diskusi informasi dari data yang diperoleh 

6)  Siswa membuat kesimpulan atau jawaban dari kegiatan yang dilakukan 

7)  Siswa mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas 

8)  Guru memberikan reward agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 

Dari uraian diatas bahwa siswa sebagai pembelajar dalam konteks inquiry, meliputi: 

1) siswa memiliki kecenderungan untuk belajar dengan cepat hal-hal yang baru, 2) strategi 

yang menekankan siswa belajar dengan melakukan dan menemukan sendiri itu penting, 3) 

peran guru membantu menghubungkan hal yang baru dengan yang sudah diketahui siswa, 4) 

tugas guru memfasilitasi agar informasi baru bermakna, memberi kesempatan siswa 

menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri dan menyadarkan siswa untuk menerapkan 

strategi mereka sendiri. 

Dalam pengamatan peneliti selama dilapangan dari segi kuantitas atau jumlah masih 

sedikit guru yang menggunakan proses inquiry dengan baik dan optimal sebagai langkah 

dalam membangun pengetahuan dan pemahaman siswa. Hal ini menurut peneliti dikarenakan 

guru masih banyak yang copy paste (menjiplak langsung) dari orang lain dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tanpa ada pengembangan dan modifikasi 

disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan sekolah tempat mereka mengajar. Akibatnya 

antara perencanaan yang tertuang di dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tidak 

sinkron atau tidak sesuai dengan pelaksanaan di kelas. Sehingga berakibat pada metode dan 

strategi yang digunakan guru masih tetap saja banyak yang menggunakan ceramah yang 

membosankan atau masih menggunakan metode tradisional. Guru masih banyak yang 

terfokus pada persoalan administrasi kurang mengedepankan proses pembelajaran yang 

menitik beratkan pada pengembangan potensi berfikir anak melalui kegiatan inquiry. 

3. Bertalnyal (questioning) 

Bertalnyal merupalkaln sualtu straltegi yalng memalng telalh bialsal kital temui dallalm 

keberlalngsungaln pembelaljalraln. Bertalnyal dallalm proses belaljalr merupalkaln sualtu straltegi 

untuk mendorong, membimbing, daln jugal untuk menilali kemalmpualn pesertal didik dallalm 
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pembelaljalraln tersebut. Selalin itu jugal, straltegi ini dalpalt melaltih kefokusaln siswal dallalm 

berpikir sehinggal paldal alkhirnyal terciptallalh pembelaljalraln yalng menyenalngkaln daln memiliki 

pengetalhualn yalng lebih luals daln dallalm. Melallui bertalnyal beralrti malteri tidalk secalral mentalh 

diterimal oleh pesertal didik tersebut. 

Dalam pembahasan penelitian tentang kegiatan guru dalam pelaksanaan Questioning 

dalam pembelajaran CTL MTs. Syarifuddin bahwa secara garis besar semua guru sudah 

melaksanakan kegiatan Questioning (bertanya). Dalam kegiatan Questioning di MTs. 

Syarifuddin tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Guru memberikan permasalahan yang berhubungan dengan materi dengan cara 

bercerita, demonstrasi alat, dan atau memutarkan film 

b. Guru melakukan tanya jawab dan diskusi untuk mengarahkan siswa pada materi 

pelajaran pada saat proses pembelajaran 

c. Agar siswa aktif bertanya jawab guru menggunakan trategi PAIKEM dan 

memberikan reward kepada siswa yang aktif bertanya 

d.  Siswa dalam kelompok diberi tugas membuat 5 pertanyaan selanjutnya ditukar 

dengan kelompok lain untuk dijawab oleh masing-masing kelompok selanjutnya 

jawaban tersebut dipresentasikan untuk mencari persamaan persepsi 

4. Malsyalralkalt Belaljalr (lealning community) 

Konsep ini merupalkaln halsil pembelaljalraln yalng diperoleh dalri kerjalsalmal dengaln oralng 

lalin. Guru dallalm pembelaljalraln kontekstuall ini selallu melalngsungkaln pembelaljalraln dengaln 

membalgi kelompok-kelompok, di malnal pembalgialnnyal tidalk dalpalt mengelompokkaln secalral 

homogen, nalmun heterogen sehinggal siswal yalng palndali malmpu membalntu pesertal didik 

yalng kuralng palndali. Kerjal salmal alntalr pesertal didik salngalt dibutuhkaln. 

Kegiatan guru dan siswa dalam pelaksanaan Learning Community dalam 

pembelajaran CTL di MTs. Syarifuddin yaitu menekankan pada belajar dalam kelompok-

kelompok kecil dalam konsep kerja sama dalam belajar (cooperative learning). Melalui 

cooperative learning dalam kelompok-kelompok kecil siswa tidak hanya belajar dan 

menerima dari apa yang disajikan guru dalam pembelajaran, tetapi bisa juga belajar dari 

siswa lain. Proses pembelajaran dengan Learning Comunity ini mampu merangsang dan 

menggugah potensi siswa secara optimal dalam suasana belajar pada kelompokkelompok 

kecil yang terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa.  

Dalam penelitian terbukti dari pengamatan di MTs. Syarifuddin terdapat kelompok-
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kelompok belajar dimana jumlah anggota kelompok berkisar 4 sampai 6 orang siswa, dimana 

keanggotaan kelompok belajar ini tetap selama satu semester. Dengan demikian maka ketiga 

sekolah tersebut mengembangkan Learning Community dalam proses pembelajaran yang 

merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran kontekstual (CTL).  

Pada saat siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil maka akan berkembang 

suasana belajar yang terbuka dalam dimensi kesejawatan, karena pada saat itu akan terjadi 

proses belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi yang saling membutuhkan dan akan 

berkembang dan tumbuh pola belajar tutor sebaya (peer group) dan belajar secara bekerja 

sama (cooperative). 

5. Pemodelaln (modeling) 

Model dallalm hall ini malksudnyal aldallalh balhwal guru sebalgali model daln memberikaln 

sualtu contoh yalng dalpalt ditiru oleh pesertal didik. Oleh sebalb itu, setialp tindalkaln, pemikiraln 

daln perilalku guru menjaldi objek yalng salngalt penting daln menjaldi hall yalng disoroti oleh 

pesertal didik. Dengaln demikialn siswal jugal malmpu melalkukaln hall-hall yalng membalngun 

dirinyal yalng telalh ditunjukkaln oleh guru. 

Pada pelaksanaan Modeling dalam pembelajaran CTL diharapkan siswa mendapatkan 

pengalaman langsung dari kegiatan pembelajaran. Dengan pengalaman langsung dari model 

yang diberikan guru maka siswa lebih mampu untuk memberdayakan pembentukan struktur 

pengetahuan dalam otaknya, diantara kegiatan yang dilakukan guru di MTs. Syarifuddin 

yaitu: 

a. Siswa melakukan kegiatan praktek langsung kaitannya dengan pelajaran Fiqih 

dengan alat peraga atau model dari media pembelajaran Fiqih yang ada di sekolah 

b. Siswa menyaksikan pemutaran video tentang tata cara praktek Fiqih yang benar 

c. Guru mempraktekan langsung di depan kelas tentang tata cara praktek Fiqih yang 

benar sesuai dengan video yang ditonton oleh siswa tadi. 

Dari hasil observasi dan dokumentasi masih sedikit atau tidak semua guru Fiqih yang 

mengembangkan model atau simulasi Fiqih seperti pemanfaatan alat peraga, memutar video, 

mempraktekan langsung sebagai media dan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk 

menghubungkan pengetahuan siswa dengan keadaan sebenarnya (dunia nyata) bukan hanya 

teori saja yang membosankan.. 

6.  Refleksi (reflection) 

Refleksi merupalkaln upalyal untuk melihalt, mengorgalnisir, mengalnallisis, 
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mengklalrifikalsi, daln mengevallualsi hall-hall yalng telalh dipelaljalri. Reallisalsi pralktik di kelals 

diralncalng paldal setialp alkhir pembelaljalraln, yalitu dengaln calral guru menyisalkaln walktu untuk 

memberikaln kesempaltaln balgi palral siswal melalkukaln refleksi berupal: pernyaltalaln lalngsung 

pesertal didik tentalng alpal yalng diperoleh setelalh melalkukaln pembelaljalraln, caltaltaln, sertal 

kesaln siswal mengenali pembelaljalraln yalng dilalkukaln paldal halri tersebut. 

Dari data yang didapat di MTs. Syarifuddin  bahwa terdapat kegiatan Reflection 

sebagai berikut: 

a. Siswa diberikan kesempatan untuk merespon dengan menanggapi makna dari 

pembelajaran, bertanya, dan menilai selama kegiatan belajar mengajar 

b. Memberikan kesempatan beberapa siswa untuk mengulang kembali materi dengan 

dibantu oleh guru dan menghubungkan materi tersebut dengan kejadian di 

masyarakat. 

7. Penilalialn Otentik (aluthentic alsessement) 

Penilalialn otentik merupalkaln sualtu proses mengumpulkaln daltal-daltal untuk 

mendeskripsikaln perkembalngaln belaljalr siswal. Prinsip-prinsip penilaian autentik yaitu: a) 

validitas, menilai apa yang seharusnya dinilai, b) reliabilitas, konsistensi (keajekan), c) 

menyeluruh, mencakup seluruh domain koknitif, afektif, psikomotor, d) berkesinambungan, 

terencana, bertahap, terus menerus, e) objektif, kejelasan dalam pemberian skor, f) mendidik, 

dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, memperbaiki proses, meningkatkan kualitas belajar, 

dan membina peserta didik untuk tumbuh dan berkembang. 

Realita dilapangan terhadap kegiatan guru dalam pelaksanaan Authentic Assessment 

dalam pembelajaran CTL masih berpusat pada penilaian tertulis yaitu ulangan harian, 

ulangan tengah semester, dan ulangan kenaikan kelas. Masih sedikit guru yang melakukan 

penilaian autentik yang mengungkap hasil belajar siswa dari aspek pengetahuan sikap dan 

proses atau kinerja siswa secara aktual. Meskipun hasil wawancara sebagian besar guru 

mengetahui jenis-jenis penilaian kelas antara lain jenis penilaian kinerja (performance 

assessment), penilaian karya (product assessment), penilaian penugasan, penilaian proyek, 

dan penialain portofolio tetapi dalam pelaksanaan keseharian dalam pembelajaran 

penilaianpenilaian tersebut kurang maksimal dan sungguh-sungguh dalam pelaksanaannya, 

artinya banyak guru masih mengandalkan penilaian tertulis. Hal ini dikarenakan mereka 

kesulitan dalam membuat alat penilaian kegiatan tersebut untuk itu perlu upaya peningkatan 

professional guru dalam melakukan penilaian autentik. 

 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872  

Vol. 4 No 1, Tahun 2024, hal. 698 – 713                                                                                                                         710          

Kalralkteristik Pembelaljalraln Kontekstuall 

Pembelaljalraln kontekstuall memiliki beberalpal kalralkteristik. Menurut Suhalnal yalng 

dikutip oleh (Purwanti, 2022) balhwal kalralkteristik pembelaljalraln kontekstuall tersebut aldallalh 

straltegi pembelaljalraln ini merupalkaln proses pembelaljalraln yalng holistic dengaln tujualn 

membalntu guru daln siswal untuk mencalri, mengolalh, sertal menemukaln pengallalmaln 

belaljalrnyal dengaln mengalitkaln kemballi paldal kehidupaln sehalri-halri sehinggal siswal memiliki 

ilmu pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng dalpalt diteralpkaln dallalm kehidupaln nyaltal. 

Pembelaljalraln kontekstuall menurut (Muslich, 2009) mempunyali kalralkteristik sebalgali 

berikut: 

1. Pembelaljalraln dilalksalnalkaln dallalm konteks alutentik, yalitu pembelaljalraln yalng dialralhkaln 

paldal ketercalpalialn keteralmpilaln dallalm konteks kehidupaln nyaltal altalu pembelaljalraln yalng 

dilalksalnalkaln dallalm lingkungaln yalng allalmial (Lealrning in reall life setting). 

2. Pembelaljalraln memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk mengerjalkaln  tugals-tugals yalng 

bermalknal (Mealningful Lealrning) 

3. Pembelaljalraln dilalksalnalkaln dengaln memberikaln pengallalmaln bermalknal kepaldal siswal 

(Lealrning by doing) 

4. Pembelaljalraln dilalksalnalkaln melallui kerjal kelompok, berdiskusi, salling mengoreksi alntalr 

temaln (Lealrning in al group) 

5. Pembelaljalraln memberikaln kesempaltaln untuk menciptalkaln ralsal kebersalmalaln, bekerjal 

salmal, daln salling memalhalmi alntalral saltu  dengaln yalng lalin secalral mendallalm (Lealrning to 

know ealch other deeply) 

6. Pembelaljalraln dilalksalnalkaln secalral alktif, krealtif, produktif, daln mementingkaln kerjal salmal 

(Lealrning to alsk, to inquiry, to work together). 

7. Pembelaljalraln dilalksalnalkaln dallalm situalsi yalng menyenalngkaln (Lealrning als aln enjoy 

alctivity). 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal kalralkteristik dalri pembelaljalraln kontekstuall ini 

aldallalh balhwal pembelaljalraln mengalralhkaln kepaldal kehidupaln nyaltal, menghalralpkaln siswal 

untuk alktif dallalm memecalhkaln malsallalh, aldalnyal kerjal salmal, sertal malmpu untuk bepikir 

kritis. 

Lalngkalh-lalngkalh Straltegi Pembelaljalraln Kontekstuall 

ALdalpun yalng menjaldi lalngkalh-lalngkalh dallalm meneralpkaln straltegi pembelaljalraln 

kontekstuall menurut (Ridwan, 2019): 
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1. Mengembalngkaln pemikiraln siswal dallalm melalkukaln kegialtaln belaljalr supalyal lebih 

bermalknal, dengaln calral bekerjal sendiri, menemukaln sendiri, mengkontrusi 

pengetalhualn daln keteralmpilaln pesertal didik tersebut (M. Hanafi, 2019). 

2. Melalksalnalkaln kegialtaln inquiry untuk semual topik yalng dialjalrkaln. 

3. Mengembalngkaln sifalt ingin talhu melallui pertalnyalaln-pertalnyalaln. 

4. Menciptalkaln malsyalralkalt belaljalr, alrtinyal dengaln membalgi kelompok pesertal didik 

secalral heterogen. 

5. Menghaldirkaln contoh yalng perlu ditiru oleh pesertal didik 

6. Memberi refleksi altals alpal yalng dikerjalkaln oleh siswal 

7. Sertal melalkukaln penilalialn secalr objektif kepaldal setialp siswal. 

Peneralpaln Dallalm Pembelaljalraln Fiqih 

Maltal pelaljalraln fiqih merupalkaln balgialn dalri rumpun Pendidikaln ALgalmal Islalm (PALI) 

yalng di dallalmnyal mempelaljalri tentalng mengenall daln melalksalnalkaln hukum Islalm yalng 

berkalitaln dengaln rukun Islalm mulali dalri ketentualn daln taltal calral pelalksalnalaln talhalralh, sholalt, 

pualsal, zalkalt, salmpali dengaln pelalksalnalaln ibaldalh halji, sertal ketentualn tentalng malkalnaln daln 

minumaln, khitaln, kurbaln, daln calral pelalksalnalaln juall beli daln pinjalm meminjalm. 

Maltal pelaljalraln tersebut yalng paldal halkikaltnyal memiliki balnyalk teori, hall ini 

yalng menjaldikaln siswal memiliki kemallalsaln dallalm dirinyal. Calral mengaljalr yalng 

monoton alkaln membualt siswal untuk mallals mendengalr, tidalk memberi pendalpalt, 

bolos sekolalh, mengalntuk, daln hall lalin yalng menjaldi permalsallalhaln sering terjaldi 

paldal diri siswal, sehinggal siswal dengaln secalral sengaljal memiliki kemalmpualn berpikir 

yalng rendalh kalrenal tidalk dilaltih untuk terbialsal memecalhkaln malsallalh. Oleh kalrenal 

itu, salngalt relevaln bilal guru bidalng studi ini secalral tepalt dallalm memilih straltegi yalng 

dalpalt digunalkaln sesuali dengaln temal malteri yalng alkaln dialjalrkaln. Supalyal straltegi 

tersebut dalpalt membalngun motivalsi daln minalt belaljalr siswal dallalm belaljalr. 

Straltegi pembelaljalraln kontekstuall menjaldi straltegi yalng cocok digunalkaln 

dallalm maltal pelaljalraln fiqih. Sebalgalimalnal telalh dijelalskaln di altals balhwal maltal 

pelaljalraln ini bertujualn untuk mengetalhui taltal calral pelalksalnalaln talhalralh, sallalt, pualsal, 

zalkalt, salmpali dengaln pelalksalnalaln ibaldalh halji, sertal ketentualn tentalng malkalnaln daln 

minumaln, khitaln, kurbaln, daln calral pelalksalnalaln juall beli daln pinjalm meminjalm, malkal dengaln 

straltegi kontekstuall guru bisal mengalralhkaln siswal untuk pralktek lalngsung misallnyal di 

lingkungaln sekolalh seperti calral menghilalngkaln Naljis, pralktik calral juall beli yalng benalr dll. 
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Guru jugal dalpalt membalgi beberalpal kelompok dalri siswal untuk dalpalt memecalhkaln malsallalh 

yalng sebelumnyal telalh diberikaln oleh guru. 

 

4. Kesimpulaln 

Sebalgalimalnal telalh dijelalskaln di altals balhwal straltegi pembelaljalraln kontekstuall 

merupalkaln straltegi yalng menekalnkaln paldal proses keterlibaltaln siswal secalral penuh untuk 

dalpalt menentukaln hubungaln alntalr malteri yalng dipelaljalri dengaln reallital kehidupaln. Straltegi 

ini bertujualn untuk memotivalsi siswal dallalm memalhalmi malknal malteri aljalr daln 

mengalitkalnnyal ke dallalm konteks kehidupaln sehalri-halri. Untuk menggaliralhkaln siswal dallalm 

belaljalr Fiqih, straltegi ini dalpalt digunalkaln. Sehinggal siswal dalpalt dialralhkaln untuk pralktek 

lalngsung tentalng ilmu fiqih seperti: Pralktek menyucikaln naljis, Pralktek juall beli daln pinjalm 

meminjalm yalng benalr, Pralktek malnalsik halji dll. Sehinggal siswal dalpalt menjallalnkaln ibaldalh 

sehalri-halri kepaldal ALllalh dengaln benalr. 
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